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ABSTRAK 

Hutan tropis Sulawesi Selatan kaya dengan keanekaragaman tumbuhan, yang merupakan gudang 

senyawa  kimia yang sangat potensial sebagai bahan baku obat-obatan. Beberapa tumbuhan tropis 

tersebut telah dibuktikan secara ilmiah mengandung senyawa aktif, diantaranya tumbuhan tahiayam 

(Lantana camara Linn), tapak dara (Cataranthus roseus), buni (Antidesma bunius (L) Spreng), Jamblang 

(Spzgium cumini L), dan Bintaro (Cerbera manghas). Dari ekstrak tumbuhan tropis tersebut telah 

diperoleh beberapa senyawa metabolit sekunder, yaitu:  β-sitosterol [1], brusin [2],  vinblastin [3], asam 

22-β-dimetilakriloiloksi-3-oksooleana-12-ena-28-oat [4], barbatumol [5], antidesmon [6], 

pektolinarigenin [7], dan lain-lain. Hasil uji bioaktivitas ekstrak tumbuhan  Tahiayam  memperlihatkan 

aktivitas sebagai antibakteri, antiseptik dan telah berhasil dibuat salep dan plaster yang efektif sebagai 

obat luka. Ekstrak tumbuhan Tapak dara memiliki bioaktivitas sebagai antifertilitas dalam bentuk 

antiimplantasi, sehingga dapat digunakan sebagai bahan anti hamil. Ekstrak Tumbuhan Buni dan 

Jamblang bersifat sebagai antioksidan dan anti inflamatori.  Ekstrak Tumbuhan Bintaro memiliki 

bioaktifitas sebagai antifungi dan pestisida nabati.  

Kata kunci: tumbuhan tropis, metabolit sekunder, bioaktivitas. 

PENDAHULUAN 

Sulawesi Selatan memiliki hutan tropis yang 

kaya dengan keanekaragaman tumbuhan, yang 

merupakan gudang senyawa  kimia yang sangat 

potensial sebagai bahan baku obat-obatan. Tumbuhan 

hutan tropis ini banyak yang bersifat endemik untuk 

daerah Sulawesi Selatan. Banyak jenis tumbuhan 

yang mempunyai kemampuan untuk mensistesis 

senyawa kimia organik yang mempunyai bioaktivitas 

menarik, tetapi belum dikaji secara mendalam. 

Menjadi tantangan dalam bidang penelitian bahwa 

ilmu Kimia Organik Bahan Alam telah membuktikan 

secara ilmiah adanya efek farmakologi dari berbagai 

tumbuhan. Jutaan senyawa organik bahan alam yang 

berhasil diisolasi dari tumbuhan telah dikomersialkan 

sebagai obat dan berbagai ramuan ekstrak dari 

tumbuhan dipercaya berkhasiat sebagai obat 

(Achmad, S., 2006).  Akan tetapi, hasil tersebut 

belumlah maksimal karena megadiversity tumbuhan 

di Indonesia yang sangat tinggi.  

Masyarakat di Sulawesi Selatan, telah 

memanfaatkan tumbuhan untuk pengobatan 

penyembuhkan berbagai macam penyakit. Cara 

pengobatan yang umum dilakukan yaitu daun, kulit 

batang, atau akar tumbuhan direbus untuk penyakit 

dalam, sedangkan untuk penyakit luar seperti luka  

hanya dengan menumbuk dengan halus selanjutnya 

dioleskan dan ditempelkan pada luka tersebut.  

Hingga saat ini, eksplorasi sumber daya alam 

hayati khususnya tumbuhan tingkat tinggi untuk 

pengobatan masih terus dilakukan. Dari sekian 

banyak spesies tumbuhan tingkat tinggi yang ada, 

masih terdapat tumbuhan yang belum diteliti 

kandungan kimianya, padahal resep obat-obatan 

herbal yang digunakan saat ini mengandung bahan 

bioaktif yang bersumber dari tumbuhan tingkat 

tinggi. Salah satu tumbuhan yang mengandung 

senyawa organik bahan alam adalah tumbuhan buni  

(Antidesma bunius (L.) Spreng). Tumbuhan buni 

banyak digunakan masyarakat sebagai obat 

tradisional untuk mengobati tekanan darah tinggi, 

jantung berdebar, kurang darah, sifilis, kanker, 

diabetes, disentri, gangguan pencernaan dan sembelit. 
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Permasalahan kesehatan seperti adanya 

resistensi obat pada penyakit tertentu, pencarian obat-

obatan baru, masalah pangan, dan sumber energi 

kedepan selain sebagai tantangan juga sebagai 

peluang para peneliti Kimia Bahan Alam. Tingginya 

tingkat evolusi dari suatu tumbuhan akan dapat 

meghasilkan berbagai macam molekul kimia yang 

baru yang beragam (Sjamsul A. Achmad., dkk,. 

2006). Oleh karena itu, diperlukan usaha yang 

kontinyu dan terus menerus dalam menjawab 

tantangan tersebut, melalui penelitian, pencarian dan 

penemuan senyawa kimia yang baru pada tumbuhan 

di Indonesia. 

Mengingat khasiatnya, tumbuhan L. camara 

Linn. potensial sebagai tumbuhan yang mengandung 

senyawa yang bersifat antibiotik. Akar tumbuhan ini 

berhasiat sebagai antifungal (S. Shahid Shaukat, dkk., 

2002), Minyak esensial pada tumbuhan ini  berhasiat 

sebagai anti bakterial dan bersifat sitotoksik (O. 

Oluwadayo, 2008). Ekstrak daun tumbuhan L. 

camara  menunjukkan aktifitas anti bakteri (Tedjo, 

1996). Penelitian menggunakan ekstrak daun 

tumbuhan L. camara Linn. terhadap daya hambat 

bakteri penyebab infeksi pada luka kulit dan hasilnya 

diperoleh beberapa ekstrak khususnya ekstrak 

kloroform memiliki daya hambat yang tinggi 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli (Dini, dkk. 2010). Formulasi berupa 

krim dan uji secara invitro pada kulit punggung 

kelinci menunjukkan kemampuan menyembuhkan 

dan mencegah infeksi luka (Muharram, dkk., 2010). 

Senyawa lantaden XR glikosida dari daun L. camara  

L, yaitu senyawa turunan triterpenoid senyawa ini 

menunjukkan adanya toksisitas yang tinggi dengan 

LC
50 
2,23 μg/mL terhadap sel leokimia. Penelitian ini 

memberikan bukti adanya senyawa bioaktif yang 

potensial yang disintesis oleh tumbuhan Lantana  

camara.  

Catharanthus roseus memiliki aktivitas sebagai 

agent antispermatogenik (Venkatesh, 2012). Ekstrak 

vinblastine daun tapak dara dapat mereduksi jumlah 

anak sekelahiran hingga 66%. Selanjutnya 

dikemukakan bahwa akar tumbuhan tapak dara 

memiliki aktivitas abortifacient, akan tetapi bahan 

aktifnya belum diketahui (Farnsworth et al., 1975). 

Hasil penelitian Adnan dkk (2017) menyimpulkan 

bahwa ekstrak metanol daun tapak dara (Cataranthus 

roseus) memiliki aktivitas estrogenik.  Perlakuan 

ekstrak metanol daun tapak dara dengan dosis 5, 10, 

15, dan 20 mg/kg bb dapat menginduksi mencit 

betina ke dalam fase estrus. 

Buah buni matang secara tradisional digunakan 

sebagai tanaman obat untuk masalah usus dan 

lambung, misalnya diabetes, disentri, gangguan 

pencernaan dan sembelit. Daunnya biasanya 

digunakan sebagai penyedap bila dikombinasikan 

dengan sayuran lain sementara buahnya diolah 

menjadi selai dan jeli. Buni dapat digunakan untuk 

mengobati penyakit yang berbeda mulai dari flu 

sampai kanker (Magsino, 2003). Jus buah buni dapat 

difermentasi menjadi anggur (wine) dan brendi 

(Belina dkk., 2013). Buah buni mengandung 

antosianin dan vitamin C (Fera, 2013) sehingga 

memiliki antioksidan yang tinggi (Faiqo, 2007), 

(Nurrusliana, 2008), efek sitotoksik (Shalas, 2008), 

(Puspitasari, 2009), dan efek anti kanker yang 

terbukti dari potensi filtrat buah buni (Antidesma 

bunius) terhadap aktivitas penghambatan tahap 

pembelahan sel embrio bulu babi (Diadema 

antillarum) (Sundayani, 2013). 

Daun jamblang dilaporkan mengandung 

senyawa metabolit sekunder antara lain alkaloid, 

flavonoid, tanin dan terpenoid yang digunakan 

didalam dunia pengobatan untuk anti radang, 

penahan rasa sakit, dan anti jamur (Mahmoud et. al, 

2006). Terdapat beberapa penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan untuk mengisolasi senyawa 

metabolit sekunder dari daun tumbuhan jamblang, 

seperti ekstrak metanol daun jamblang mengandung 

senyawa flavonoid, ekstrak etanol kulit batang 

jamblang yang digunakan Sebagai sediaan pewarna 

rambut (Annisa, 2015), ekstrak etanol 70% kulit 

batang jamblang yang dapat menurunkan kadar 

glukosa darah tikus (Ambarsari, 2013) dan penilitian 

senyawa fenolat biji jamblang yang digunakan 

sebagai antioksidan alami (Marliani, 2013). 

Bintaro (Cerbera manghas) banyak 

mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

saponin, polifenol, terpenoid, dan alkaloid. 

Tumbuhan ini memiliki peranan seperti antifungi, 

antioksidan, pestisida, dan antitumor. Pada biji 

bintaro mengandung senyawa cerberin yang 

merupakan suatu zat yang berasa pahit dan beracun. 

Cerberin merupakan glikosida bebas nitrogen yang 

bekerja sebagai racun jantung yang sangat kuat. 

Cerberin dapat menghambat saluran ion kalsium 

dalam otot jantung sehingga dapat mengakibatkan 

kematian (Rohimatun dan Sondang, 2011). 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian adalah daun tumbuhan hutan 

tropis Sulawesi Selatan diambil dari berbagai daerah 

di Sulawesi Selatan. Daun, akar, atau kulit batang 

diambil dan dikumpulkan selanjutnya dilakukan 

treatment (pengeringan tanpa kena sinar matahari 

langsung) kemudian dihaluskan sampai halus berupa 

tepung sebelum dilakukan ekstraksi. 

Bahan kimia yang digunakan beberapa pelarut 

organik teknis seperti n-heksana, etilasetat, metanol, 

aseton, kloroforom, pereaksi Dragendorff dan 

pereaksi Wagner. silika gel 60 H Merck dan silika gel 

G 60 (230 – 400 mesh) dan pelat KLT aluminium 

berlapis silika gel 60 G F254. 

Alat yang digunakan dalam tahap ekstraksi dan 

identifikasi diantaranya: evaporator, kolom flash, 

corong biasa, corong Buchner, labu Erlenmeyer 

berbagai ukuran, gelas ukur, bejana maserasi, pipa 

kapiler, botol semprot, pinset, lampu UV (panjang 

gelombang 254 nm dan 365 nm), hot plate, pipet 
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tetes, timbangan, penangas air, oven, Chamber, botol 

vial, batang pengaduk, spektrofotometer uv-vis, 

spektrofotometer FTIR, dan spektrofotometer GC 

MS. 

PROSEDUR KERJA  

Serbuk halus daun bahan tumbuhan diekstraksi 

melalui maserasi dengan pelarut organik sampai 

empat kali, kemudian filtrat dipekatkan dengan 

evaporator sampai diperoleh ekstrak kental. Ekstrak 

tersebut selanjutnya difraksinasi dengan kromatografi 

kolom cair vakum sampai diperoleh fraksi-fraksi 

yang digabung kedalam beberapa fraksi utama 

gabungan. Fraksi tersebut dilakukan uji daya 

hambatnya terhadap bakteri S. Aureus dan E. coli.   

 Salah satu fraksi gabungan  difraksinasi 

ulang melalui kromatografi kolom tekan dengan 

silika gel G60 sebagai fasa diam dan eluen n-heksan : 

etilasetat sampai diperoleh sekian banyak fraksi. 

Berdasarkan kromatogram hasil KLT diperoleh 

beberapa fraksi utama gabungan. Salah satu fraksi 

gabungan, setelah  diuapkan pelarutnya terdapat 

adanya endapan berupa padatan mengkristal lalu 

direkristalisasi dengan pelarut tertentu dan diperoleh 

isolat kristal. Uji kemurnian dilakukan dengan uji 

titik leleh dan uji  KLT sistem tiga eluen. Isolat yang 

diperoleh, kemudian dikarakterisasi dengan cara 

kimia dan cara-cara spektroskopi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tumbuhan Tropis Sulawesi Selatatan 

diantaranya tumbuhan tahiayam (Lantana camara 

Linn), tapak dara (Cataranthus roseus), buni 

(Antidesma bunius (L) Spreng), Jamblang (Spzgium 

cumini L), dan Bintaro (Cerbera manghas) sebagai 

objek tumbuhan yang potensial dan sangat strategis 

dikembangkan sebagai sumber pengkajian formula 

dan penelusuran senyawa metabolit sekunder yang 

berpotensi sebagai obat. Potensi ini dilihat 

berdasarkan pendekatan etnobotani yaitu pendekatan 

yang didasarkan pada pengetahuan dan kebiasaan 

masyarakat tradisional dalam memanfaatkan 

tumbuhan untuk pengobatan terhadap penyakit 

tertentu. Tumbuhan tersebut di masyarakat 

khususnya di Sulawesi Selatan digunakan sebagai 

obat dan dipercaya mampu menyembuhkan berbagai 

jenis penyakit. Potensi yang kedua adalah jenis 

tumbuhan tersebut merupakan tumbuhan yang mudah 

tumbuh, dapat dengan mudah ditemukan di semua 

derah khususnya di Sulawesi Selatan, merupakan 

tumbuhan liar, pertumbuhannya sangat pesat, dan 

sangat memungkinkan untuk dapat dipelihara dengan 

mudah. 

Uji antibakteri dan penelusuran senyawa aktif 

tumbuhan L. camara Linn. berdasarkan pemeriksaan 

secara fitokimia dan uji aktivitas antibakteri 

memperoleh adanya ekstrak yang berpotensi sebagai 

anti bakteri. Ekstrak kloroform daun tumbuhan L. 

camara sangat dominan dibandingkan ekstrak 

jaringan yang lain dalam menghabat pertumbuhan 

bakteri S. aureus dan E. coli sebagai bakteri gram 

positif dan gram negatif masing masing dengan luas 

zona hambat 17,2 mm dan 31,7 mm. Formulasi 

berupa krim ekstrak kasar kloroform dan uji secara 

invitro pada kulit punggung kelinci menunjukkan 

kemampuan menyembuhkan dan mencegah infeksi 

luka (Muharram, 2010). Pada saat ini, tumbuhan L. 

camara Linn. telah terbukti berpotensi 

pemanfaatannya untuk menyembuhkan dan 

penanggualangan infeksi pada luka kulit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

ekstrak metanol daun Cataranthus roseus 

menyebabkan persentase implantasi pada mencit 

perlakuan mengalami penurunan.  Pada dosis 10. 15, 

dan 20 mg/kg berat badan, pada semua mencit 

perlakukan tidak ditemukan adanya implantasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa dosis tersebut bersifat 

sebagai anti implantasi. Aktiviitas anti implantasi 

ekstrak metanol daun tapak dara diduga kuat sebagai 

akibat aktivitas estrogenik yang ditimbulkannya. 

Hasil penelitian Adnan, Muharram dan Mushawwir 

(2017) menemukan bahwa ekstrak metanol  daun 

tapak dara  bersifat estrogenik.  Menurut Johson dan 

Everiit (1988) dalam Adnan (1992) kegagalan 

implantasi dapat terjadi akibat kegagalan transpor 

telur. Konsentrasi estrogen yang tinggi dapat memacu 

transpor telur sehingga telur tiba di dalam uterus pada 

saat uterus belum reseptif untuk berlangsungnya 

implantasi (Rugh, 1968). Bila hal ini terjadi maka 

menyebabkan meningkatnya loss gestation atau 

kehilangan gestasi.  Kehilangan gestasi bermakna 

bahwa telur yang telah dibuahi tidak terimplantasi 

pada uterus.  Kepastian adanya telur yang dihasilkan 

diperiksa berdasarkan jumlah korpus luteum yang 

ditemukan pada ovarium mencit pada saat 

pembedahan berlangsung.  Menurut Nishimura dan 

Shiota (1977), Kehilangan gestasi pada mencit dapat 

berlangsung secara alami sebesar 10,80 -23,10%. 

Bila mengacu pada kriteria tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak metanol dengan dosis 10-

20 mg/kg berat badan berperan sebagai anti 

kehamilan. 

Potensi terbesar tumbuhan buni (Antidesma 

bunius (L) Spreng) dan Jamblang (Spzgium cumini L) 

adalah sebagai anti oksidan dan anti inflamatori, serta 

Bintaro (Cerbera manghas) sebagai antifungi dan 

pestisida nabati. Potensi ini dilihat dari penggunaan 

tanaman ini sebagai obat tradisional bermanfaat yang 

dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

khususnya penyakit-penyakit yang disebabkan oleh 

bakteri. Penelusuran senyawa bioaktif pada 

tumbuhan dan penggunaan sebagai fitofarmaka untuk 

pengendalian penyakit tertentu dianggap lebih 

menguntungkan karena tidak adanya dampak negatif 

yang ditimbulkan dari aplikasi tersebut. 

Penentuan struktur molekul dengan cara-cara 

spektroskopi seperti IR, UV-Vis, MS  dan NMR juga 

telah memberi sumbangsih yang sangat besar dalam 

menentukan struktul molekul dari suatu isolat murni 
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yang bersifat bioaktif. Oleh karena itu, dari hasil 

penelitian dan kajian literatur telah dilaporkan 

beberapa senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan 

hutan tropis Sulawesi Selatan, seperti senyawa β-

sitosterol [1] pada hampir semua tumbuhan yang 

dijadikan sebagai objek penelitian, brusin [2] yang 

ditemukan pada daun tahi ayam, vinblastin [3] yang 

diperoleh dari tumbuhan tapak dara, asam 2-β-

dimetilakriloiloksi-3-oksooleana-12-ena-28-oat [4] 

kulit batang tahi ayam, barbatumol [5] pada daun 

jamblang, antidesmon [6] dari daun jamblang, 

pektolinarigenin [7] dari daun tahi ayam, dan lain-

lain. 

 

 

Gambar 1. Senyawa hasil isolasi dari berbagai tanaman khas Sulawesi Selatan 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian pada tumbuhan tropis Sulawesi 

Selatan telah ditemukan senyawa metabolit sekunder 

diantaranya β-sitosterol [1], brusin [2],  vinblastin 

[3], asam 22-β-dimetilakriloiloksi-3-oksooleana-12-

ena-28-oat [4], barbatumol [5], antidesmon [6], 

pektolinarigenin [7] dan memiliki bioaktifitas sebagai 

anti antibakteri, antiseptik, antifertilitas antioksidan, 

anti inflamatori, antifungi dan pestisida nabati. 
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